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ABSTRAK

Durrotun Nisa®. Mei 2004 Eesalahan Pemokan Keosakata Sahasa ndonesi
Phalam Karangan Deskrgse Svwa Kelay { SLTPN T Glenmore Kabupoten
Harywanr. Skripst. Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Pendidikan Babasa dan Semi Fakultas Keporuan dan Umu Pendidikan,
Limiversitas Jember,

Dosen Pembimbimng | Dra Subartimingsih. M.
Dosen Pembimbing 1T : Drs. hugi, M_Pd

hata Kunci: kesalahan, kosakata, karangan deskripsi

Penehian ini mengenai kesalahan pemakaian kosakata dalam karangan
deskripsi siswa. Herdasarkan pada pemikiran bahwa pemakian kosakata sangal
mempengaruhi keherhasilan komunikasi. Kosakats merupakan dasar dan proses
belajar bahasa, semakin banyak kosakata yang dimiliki oleh seseorang maks
semakin besar kemungkinan seseorang itu lerampil berbahasa.

Penchtian ini dilaksanakan dengan tujuan  memperoleh  pambarm
kesalahan pemakaian kosakata dalam karangan deskripsi siswa dan faktor-faktor
penyebab kesalahan Kesalahan pemakaian kosaksty vang dikaji dalam penclitian
i adalah Kesalahan pemakaian kosakata berdasarkan bentuknya meliputi: bentuk
dasar, bentuk imbuhan. benmik perilangan, dan bentuk majemuk

I'enelitian ini dilakukan dengan rancangan kualieatif dan menggunakan
penelitian jenis desknptif, berujuan untuk memberikan suaty gambaran tenling
objek yang ditelifi. Diata berupa kesalahan pemakaian kosakata dan hasil angket.
sedangkan sumber dalanya dari hasil Karangan deskmpsi siswa. Dalam penelitian
mi mengeunakan analisis daa deskripiif evaluanf

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan baliwa terdapat
beberapa kesalahan pemakaian kosakata melipun: bentuk dasar, bentuk imbuhan
tan bentuk perilangan dalam karangan deskripsi siswa kelas | SLTPN
Cilenmore Kabupaten Banvuwangs. Faktor-fakeor penvebab kesalahan antara lain-
scbagatan besar siswa memakai bahasa dacrah unmk berbomunikasi, kuranpnva
kebiasaan keluarga uniuk berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, perlunya lebih
banyak bimbingan dan gury, dan kurangnva pemahaman siswa. Saran vang dapai
diberikan  berkaitan  dengan  kesimpulan - adalah  siswa  hendaknya  selalu
memperhatikan kosakata vang digimakan dalam berkomunikase. Bagi pura bahasa
Indomesia hasil penclinan i dapal dijadikan masukan unluk mengajar materi
tentang kosakata. Serta bag pembinaan dan penpembangan bahasa Indonesia
ditharapkan hasil penclitian ini dapat dipergumakan schapai landasan pengetahuan
tentanyg kosakara.

Al
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L PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

PBahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-
Biart. Thengran bahasa menusia bechubungan dengan manusia vang lainiyn Bahasa
memingkinkan manusta saling berkomunikasi, saling berbagi penwalaman. saling
belajar dari yang lainnya, dan meningkatkan kemampuan intelekiual,

sctiap bahasa menuliki sgumlah  kosakata vang dipunakan oleh
penuturmya uniuk berkomunikasi, baik komunikasi lisan maupun komunikasi
tulis, kosakata adalah perbendaharaan  kata vang  dimihikn oleh  sescorang.
Mempelajari bahasa tidak akan lepas dan pengugsaan kosakata, karena kosakat
merupakan dasar dan proses belajar bubasa. Semakin banvak kosakaty yang
dimiliki  sesearang maka semakin  besar  kemungkinam seseqrang  terampil
berbahasa. Tangan (1986:2) menpemukakan  bahwa  hoalitas keterampilan
berhaliass  scscorang berpantung paila kuantitas dan kualitas kosakata vanp
drmikinva. Kosakata mempunysi peranan penting dalam berbahasa SEsenrang,
bark dalam kaitanva sebaga proses berfikir maupun sebagan alat komunikasi

Bahasa lulis merupakin sarana komunikasi tidak langsune  antan
kemumbkator dengan komumikan, Sebapai media komunikasi tidak langsumg
Keberhasilan konnmikasi sangal bergmantung  pada pemalian kosakata yang
mendukung gapasan yang diungkapkan. Hal ini dischabkan hahasa tulis tidak
dapat menggambarkan maksud atan makng suatn tuturan yang terdapal pada
bahasa  hsan.  Denpan  demikian  pemakaian  kosakata yang lepal  sangai
menentukan keberhasiban bahasy tulis.

Schagal salah satu keterampilan produktil” dalam pembelajarun bahasa
Indonesta. menulis merupakan kererampilan vang Ndak mudah, Oleh karena ito,
pembelajaran hahasa Indonesia diarahkan uniuk mentnghatkan kemampuan siswg
dalam berkomunikasi dengan menggunskan bahasa Tndonesia, Misalnya s1iswa
mampu mengungkaphan gagasan, pendapat dengan memberikan alasan lovpis
lentang  berbaga hal dalam borbagar Bentuk untuk berbamu keperluan secara
tertulis
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*Menpurang merupakan wujud dan keterampilan  menulis.  Karangan
dibedakan menpadi empal bentok, salah satu karangan  berbeniuk desknipsi.
karanpan deskripsi adalab karangan yang menggambarkan atan melukiskan
lentang sesuatu. keadaan, dan juga bisa sitat atau tingkah lakn seseorang. Dhalam
mengarang bentuk desknpsi diperlukan keterampilan tersendin dalam penuangan
Ide atau gagasan, misalnya dalam penvusunan kalimat whis harus sesuai dengam
e atau gagasan tersebul. Menuangkan ide atau gapasan dalam kalimat talis
memerlukan  banyak  kosakata untuk  mengambarkan hal-hal vinge dianggay
penting sedetarl mungkin, sehinggs pembaca memperoleh kesan yang dalam pada
sl membaca karangan lerscbut. Kenvatwmmva banyak  pamakai bahasa yang
mampu mengumgkapkan e alag gagasan secars hisan terapi lidak mampu
mengungkapkannya dalam bentuk tulis.

kondisi sepertn dikemukakan v atas juga terjadi pada siswa SLTPN |
Clenmare. Mercka melakukan kesalahan dalam penyusunan kaliman ferutama
permakaian kosahata, Hal mi nampak dalam komunikasi vang dilakukan oleh
siswa SLTPN | Glenmore. Mereka cenderung menpgnmakan bahasa dacrah,
sehinggn  mengindikasikan  adanya  kesalahan  dalam  menggumakan  bahasa
Indonesia yang perlu ditelit. Oleh sebab i, perlu adanya analisis kesalahan VT
dilakukan olch stswa. Tarigan ( 1986:67) berpendapat bahwa kesalahan berbahasa
vang dilakukan oleh siswa menandakan pengajaran bahasa tidak berhasil man
gagal. Cdleh karcna iu. kesalalem berbahasa vang sering dilakukan oleh siswa
perlu dikurangt dan bahkan dihapus sama sekali, Hal i baru dupat tercapai
apabila scluk beluk kesalshan berbahbosy it dikaji secars mendalam. Adapun
kesalahan berbahasa vang dilakukan oleh siswa. tentunya dipenguruhi oleh
beberapa  faktor. Dengan  menpetalui  faktor-faktor  penyebab  kesalahan.
diharapkan siswa untuk menghindar Herdasarkan ursian di atas, maka penelitian
mi bherjudul “Kesalahan Pemakaian Kosakata Bahass Indonesia Dalam
Karangan Deskripsi Siswa Kelss 1 SLTPN | Glenmore Kabupaten

Banyuwangi *.
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1.2 Rumupsan Masalah
Berdasarkan Tatar belakang di atus maka, permasalabian dalam penebitian
i adalat
I} bagmmanakah bentuk kesalahan pemakaian kosakata  dalam karangan
deskrips siswa
2} bagaimanakah  [akior-faktor penvebab  kesalaban  pemakaian kosakaia

dalam karangan desknpsi siswa 7

1.3 Tujuan Penclitian.
[*enelitian i beroujuan uniuk :
1y mendeskeipsikan kesalahan pemakaiam kosakat berdasarkan bentuknya
dalam karsmpan deskripsi siswa,
2} mendesknpsikan Taktor-faktor penyebab kesalahan pernakaian kosakala

dalam karangan deskripsi siswa

.4 Manfaat Penelitian,
Hasil penelittan im diharapkan bermantaat bag

L} gury, ferutama gury bahasa Indonesia di SLTP apar dijadikan sela g
bahan masukan dalam mengajar bahasa Indonesia tentang materi kosakata

21 siswa SUTPM 1 Glenmore, agar menjadi bahan  masukkan  untuk
menghindan  tenadinya kesalahan  pemakaian  kosakats  dalam
berkomunikasi schari-hari.

31 penclin lam, hasil penclinan it dapal dijadikan acuan untuk penelitian

selajutmva. Misalnva lentang interlerensi mortolop.

1.5 Definisi Operasional.
Menghindary salab faham atau persepsi dalam penclitian inl, maka perfu
penckanan batasan-batasan yang akan dikay -
1} Kesalahan berbahasa adalah benmuk penyvimpanean dan norma, kaidal,

dan pola baku kebuhasaan.
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1) kosakara adalah perbendaharaan kata vang dimiliki scseorang {pemikasi
bahasal hosakata dibagi menjadi 2 vaitu: berdasarkan bentuknyva terdin
tari bentuk dasar, bentuk imbuhan, benmik perulangan. dan  bentuk
majemuk. Rerdasarkan jemisnya vailn kata kega, kara sifal, kata benda
kata keterangan, kata ganti, kata bilanpan, kata penphubung. kata depan
kata sandang, dan kata scrw

31 Karangan desknpsi adalah salah sty jenis karangan yang menckankan
pada aspek mengambarkan atau melukiskan tenang sesuatu antara lain

keadaan, suasana dan juga sifat atan lingkah laku scseorang.
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1L, TINJAUAN PUSTARA

Dalam bab ini dipaparkan teori-teon vang berkaitan dengan ruang
lingkup atau obvek vang dapat dijadikan sebagm dasar penelitian, sehmggza
penclitian ini jelas dan terarah. Kajian teori vanp digunakan dalem penelitian il
amara lmin, 1) pengertian kosakata, 2} kosakaty berdasarkan benluknyva, 3)
perbedaan kesalahan dengan kckeliruan, 4) jenis-jenis karangan. keempat bl

tersebul diuraikan sebagai berkul,

2.1 Pengertian Kosakata.

Harimurti mendefinisikan kosakata sebagm kekayaan kata ving dimuliki
pernbaca, penulis, aau sualu hahasa (1982:9%) Adiwinata dalam Tarigan
mengartikan kosakata sebagai kata-kata vang dikuasa scsenrang ahil kars-kata
vang dipakai sepolongan orang dari lingkungan vang sama { | 986220, Kosakata
adalah perbendaharaan kata yang dimiliki oleh seseorang atau pemaka hahasa.
Setiap hahasa memiliki sejumlah kosakaty yang digunakan oleh penuurmya unfuk
herkomunikasi. Dahasa yang saty memiliks sejumlsh kosakata vanyg herboda
dengan jumlah kata pada bahasa vang lain. kosakata dibagi memadi 2 vl
bordasarkan  bentuknya terdim ari bemtuk  dasar, hentuk imbuhan, bentuk
perulangam, dan bentuk majernuk, Berdasarkan jenisnyva yaitn: koia kerja, kata
il kata benda, kata keteranpn, kata gantl kata bidangan, kata penghubumg,
kata sandang. Jan kata seru,

Kosakata hubungannya sangal erat denpgan keferampilan  herbabasi
Kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung kepada Kualitas dan
knantitas kosakata vang dinmiliki. semakin kaya kosukata vang dimuilikn maka

semakin besar pula kemungkinan kita termmpil berbaliasa.

2.7 Kosakata Berdasarkan Hentuknya
Berdasatkan benfuknya kosakata terdini dan; hentuk dasar, bentuk

imibuhian, bentuk perulangan. dan bentuk mujemuk.
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2.2.1 Bentuk Dmsar

Kosakala dasar adalah kata-kata vang lidak mudah berubah atan sedikit

sekali kemungkinan diambil dari bahasa lain, Fosakala hentuk dasar antars lain :

al [ytelalt kekerabaien, mmisalnya avah, ibu, anak, kakak, nenel, kukek,
mertua, menanty, parnan, b

by Nama-numa Ragian  tebuil. mizalnya © kepala rambut, mata, welinga,
hidung. mulut, dll

¢l Kata ganti § diri, perunjuk ), msaloya @ saya, kamu, dia, kami. kita,
mereka, o, 1w, $mi, s, sand

d) Keta hilarzan pokek, misalnya @ sai, dua, tiga. vmpat, lima, sepulub. dua
puluh, sebelas, dua belas, scralus, dus rans, seribu, dua ribu, sejura, dua
Juta.

o) Kafa kerjo pokok, misalnys © makan, mimun, tidur, bangun, melha,
bekerja, berjalan, bertcara.

Fl Kot keadaan pekok, misaliya : suka, duka, senang, susah. lapar, kenyang,
haus, sakil, bersih, kotor, dl

g} Benda-berda erversil, misalnya - tangh, ar, api, udars, langit, hintang.
matahari, bulan, I { Tarigan, 1986: 3-5

2.2.2 Bentuk Imbuhan

Gentuk imbuhan adalah kata-kata bentuk dasar yang mendapal roscs

morfolepi. Targn, (1993:103) berpendapat bahwa ditinjau dan SCEl posisinya

maka afiks — afiks bahasa Indomesia dapal dibag was - prefiks ¢ gwelan g, infiks

{ sisipint §, sufiks fakhiran ), dar konfiks | kombinasi idrefian ).

Rahasa Indonesia mengenal heherapa bentuk afiksasi vaitu |

A

Awalan | prefiks ). yaitu afiks yang ditempathan di bagian muka suatu Kata
dasar

Sisipan { infiks), yaitu afiks yang diterpatkan di tengah kata dasar.

Sufiks yailu afiks vang diletakkan di belakang kata dasar.

koomiiks vaity afiks yang terdin dan ua unsor, sam di muka beniu dasar

dan satu di belakang bentuk dasar. | kridalaksana, 1996 28-19
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Bentuk imbohan di atas vang terdinn dari prefiks, infiks, sufiks, dan
konfiks digunakan  untuk menpanalisis  kalimar  siswa vang lerdapat dalam

karangan desknpsi siswa.

A Awalan { Prefiks )
Prefiks atan awalan adalah onsur-unsur vang secara stuktwal diikatkan

di depan sebuah kata dasar atan bentuk dasar. Prefiks dibagi menjadi -
1} Pretiks her-
Lmumnyva morfem der- dirangkatkan saja i depan sebuah kata dengan
tidak mengalamm perubahan | misalnya ;
ber - sepeda -3 bersepeda
Prefiks her- mempunyai kaidah schagai beril )

a) apabila ditkut bentuk dasar vang berawalan dengan fonem ¢ dan
beberapa bentuk dasar yang suku pertamanva berakhiran dengan fur,
maka her- menjadi be-, Contol

ber + kerja = hekega

by apabila diikut bentuk dasar ayar, maka e menjadi bed-. Contoh:

her + ajar -+ el agar

¢) apabila dikuti bentuk dasar vang 1ersebut pada butir (a) dan (b di abas,
maka her- tetap tanpa berubah, Contoh:

ber - halik -3 berbalik { Taryram, 9860 113)

Umwmnya fungsi morfem ber ity adalah membentuk kata kerja.
misalnya bersinl, bergerak, berjalan, dsb. Akan retapi. Aer juga merupakan
iran formast dari kala memyprecna dan memifik
21 Prefiks me-

Membeniuk  suatu kata dengan prefiks me- perlu  diperhatikan
kefentuan-ketentuan berikut |

dal kata dasar yang dicangkaikan dengan prefiks me- perlama-tama imendlipat
prozcs nasalisass

bb masal yang didapat harustah homorgan dengan fonem awal dar kata dasar

i
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¢} bila tonem awal suatu kara adalall konsonan hersuara, maka fonem 1ty
vidak Tulubh Sebaliknya bila fonem awal dar kata dasarmya konsonan tak
bersuara maka fonem i mengalami peluluhan.
besar - memhesar
ol o mengumakan

Fungsi olama dari prefiks me- adalab membentuk kata kerja, batk
intransitii manpun transitif (heral 1984:97-98)

1) Prefiks pe-

Pembentukan suati kata denpan prefiks pe-. oleh lata bahasa lama
umumnya digabungkaan saja denpan preliks per- i smi akan benar-Tenar
dipisalikan dua hail vang berlainan yarie, antara Lenim

| -, pe- —Nasal kadang-kadang juga per- sehagal suatu prefiks vang
tersendini untuk membentuk kata benda,
2 per- . sebagai prefiks untuk membentuk kala kena.
Prefiks pe- herkaitan dengan prefiks ber-, contoh: pelah =+ berdatih
Fungsi dari prefiks pe- adalah membentuk kata henda
41 Prefiks per-

Fungs prefiks per- vaitu untuk membentuk kata kirja. Prefiks per-
schagai imbuhan unmk membentuk kala kerja juga mengalams variasi henmuk
menjadi pe-, terutama pada kala-kata yang mulal Jengan fomen /i/, masaluya -
perebut. Karena fungsi per- di sim adalah membentuk kata kerja maka dalam bal
ini dapat dipabungkan lagi dengan prefiks me- dengan keteniuan fonem /p dalam
prefiks per- tidak boleh dilulubhkan :

mcTper ing g memperbesar
5) Pretiks di-

Tarigan {1993:113) menjelaskan prefiks - bermakna “sesualu
perbuatan vang pasif - dan berfungsi membenituk kata kerja pasif
Comioh : di- + pakan = dipakai

di- 1+ baca = dibaca

f) Prefiks ke-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Benuk prefiks e- ridak mengalami perubahan dalam pengabungan
dengan suatu kata dasar. Fungsi dan arti prefiks ke- dijelaskan bersama-sama,
anfara lam

a1 untuk membentuk kata bilangan tingkat (tempal berapa suatu barang atu
hal herada) musalnyva : keempat, kehima, kesepulub, dsh.

by untuk membentuk kata bilangan kumpulan, misalnya | kecmpal, kelimma,
kesepuluh, dsb.
Keduanvi bentuk sama, lelapi amnya berbeda pugs stuktumya, vty Kata
bilangan tingkat selaly terletak & belakanp kata benda,

¢y unfuk membentuk kata benda, kata vang dibentuk dengan prefiks fe-
mengandung arti yang di-, msaloya - kefua, kehendak, dsb.

i koeraf, | 984:105)
7 Prefiks jer-

Prefik ser- berfungsi membeniuk kata kerja pasif dan ada juga Kata
berafiks fer- vang lermasuk golongan kata sifal.
Contoh - te- + bap - . lerbag

ter- + haiwit - - terbawa {Targan, 1 986:116)

Pretiks jfer- mempunya beberapa alomorf yaitu fer- menjadi re-. Pada
heberapa kata fer- mendapat proses asimilasi dan menjadi ter .

Contoh: lerfanjur
terlaniar
%) Profiks se-
Hentuk awalan se- ndak mengalami perubahan atan variasi benluk.

I*refiks se- dapat dibubuhkan pada bentuk dasar yang berupa

a) kata nommal : kampung » sizhampung
Iv} kata sifat ' camiik =2 secanlik
¢y kata tambahan : hehmm - sehelum

{Tangan, 1980 ; 121}
B. Sisipan ( Infiks }
infiks adalah semacam morfom lerikat vang dissipkan pada sebuah kata

antara konsonan pertama dan vokal pertama [nfiks yang ada dalam bahasa
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Indonesia, antara lain - -el-, -er-, dan —en- . Fungsi infiks adalah membentuk kata-
kaia bary, dan biasanya tidak herbeda dengan kata dasymya Infiks mempunya
artt gmilara lam -
Al herarti banyvak dan bermacam-macam.
Contoh :1ali - temali
ii-peng
b} menyatakan intensitas, frekuenst
Conteh ; pulung-gemulung
Gertak-gemertak
¢ mempunyai sifal arau memilik bal yvang disebut dalam kata dasar dapat
pula berarti vang melakukan.
Comtah - tunjuk-telunjuk
(L LLN=TETTIATLLIL { Keral, 1984: | 1B-18% )
. Sufiks { Akhiran )
Sufiks aray akhiran adalah semacwn morfom lenkat ving diletakkan di
belakang suatu morlem dasar
|y Sufiky -an
Sufiks —on amal produktf dalam bahasa Indonesia. Morfem an i
tidak mengalami perubahan bentuk dalam penggabungananya dengan unsur-unsur
lain. Fungsi sufiks  an uniuk membentuk kata benda, Suliks gn mengandung arni
atan makna antars lam
a) lempat, misalonya ;- pangkalan, hadapan, dsb.
by perkakas atan alal, misalnys © ayunan, imbangsn. pikulan, dsb.
¢1 hal agau cara, misainya © didikan, balasan, dsb.
d) akibat alan hasil perboatan, misalnyi - hukuman, huatan, karangan, dsh
] sesuary vang di . atau seswau yang telah seperti disebut dalam
Lata dasar misaloya - laranpan, catalan, makanan, dsb.
£y selyruh atau himpunan, misalya © lautan, daran, SEyuran, dsh.
) memycrupai atau tinsan, misalnya anak-smakan, kuda-kudaan, dsh.

hy tiap - tap, misalmya - harian, bulaman, mnggoan. tabuman,
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Murajalelamya penyakit it
7) menjelaskan aau menekankan kata yang di depannya, misaliya |
Tumunya belum datang
3 rumah tta ada hantureva
1) menpelaskan situas, misalma
Angin bertiup dengan kencangiya
4y di samping ity ada beberapa kata tugas dibentuk dengan mempergunakan
akhiram —reva ini, misalnya @ sesunguhnya. sehenamya, dsh.
(Keraf, 1984 113)
=y Sulike  man, -wan, dan -wali
Suliks ini berasal dar bahusa sansckeria Bentuk suliks  mer, -wan
menunjukkan jenis jantan, sedanghkan henfuk untuk betinamya sufiks —war, Arli

keriga suliks ini adalah vang mempunyal. misalnya :

ST ITRAN cendckiawan semiwati
Wartawan sukaralawam subarclawati  (Kerat 1984:113)
Ir, Konfiks

Koniiks adalah afiks vang schagaimana lerletak di muka bentuk dasar,
dan schagianva lerletak di belakany bentuk dasar.
1y Konfiks k- an
Bentuk  konfiks &e-ar lidak menpalami  perababan, konfks ke-ar
mempunyai dua funpst, vai
11 membentuk  kata  pominal  misaloya  © Kedalangan, kepergan,
kesinambungan, dsb
2y membentuk kata kerja  maupun katw sifat, misaimyy kepanasan,
kehujanan, kelihatzm, dsb
Makna vang terkandung dalam konbiks ke-an akibal pertemuannya
dengan bentuk dasar antam lam
4} menyatakan suate abstraks: st hal, contoh
kesmumbungan = hal sinambung

kemalasan = |1al malas
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b} menyatakian hal — el yang berhubungan dengan masalah yang
lerschul pada benmuik dasar, contoh -
keuanpal hal-hal yang berhubungan denpan masalah
uang
kebudayaan — hal-hal yang berhubungan dengan budaya
¢ menvalakan makna dapat dikenal perbuatan yang lersebut pada
bentuk dasar atau menyatahan makna dapat di
Contoh  ketahyam dapat diketahw
d) menyvatakan makna dalam keadaan lertimpa akibut perbuatan.
keadaan. atan hal vang tersebot pada bentuk dasar, contoh
kepanasan = dalam keadaan terlimpa panas
¢} menyatakan makna tempal atau wilavah, contoh -
kelurahan = tempat, wilayah loeah. (Tamgan, [ 993:131-132)
21 Konliks pew-amr

Benmk dasar yang dapat digabungkan denpan konliks pes-an dapul

berupa
a) pokok kata ‘haca = pembacaan
simak = penyimakan
by kata verbal bulmt = pembularan
¢} kala nominal cdarat = pendaralan

[ larngan 1%93:133)
Konfiks pew-an berfungsi sebagai permbeniuk kata nomimal.
1) Konfiks per- an
Bentuk konfiks per-an dapat mengalom varcas: bentuk: berdasarkan
a) lingkungannya © persaman, peijanjian, pelajaran.dil
by dasar kara dari mana kata ito dibentuk. Kalau pembentukkannya
mempergunakan Kats benda sebapa kata dasar, maka akan
menggmbil bentuk pe-an, Contoh pekuburm, pedesaan
(keraf, 1984:116)
konfiks Feroan berfungsi sebaga pembentuk kata nominal bentuk dasarnya dapat

barupa
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a) pokok kata debat = perdehylan
b} kara kerja minta 3 PECTINLHAT
¢) kalasitat - nas - perluasan
d} kata nominal kamus =2 perkamusan
¢) Kata bilangum Csaty persatuan

{ Ramelan dalam Tarigan, 1986:134)

4) Konliks her-an

Kontiks ber-gn  berfungsi schagai pembentok  kata kera,  Hentuk
dasamva dapal berupa pokok kala dan kata kerja.
Misalnva - gantung = = besgantungan

Lar = berlarian

51 Kontiks se - v

Konfiks se-mper umamnya berkombinasi dengan kaa wlang. Fungsinyva
1alah membentuk kata keterangan dan kata sifal
Contoh : putih i 4 sepulih-putibnya

pendek = sependek-pendeknya

Konliks se-npg pada amunya menyatahan mana tinghal yang palmg
fingei vang dapat dicapai.

seputih-putihmya - seputih mungkm

sependek-pendcknya : sependek mangkin | Fangan, 1993:137)

2.2.3 Bentuk Perulangan,
Macam-macam kara nlang :

a) ulangan atas sukn awal, atan discbut juga dwipurwa, Dalam bentuk
perulangsn macam ini. vokal dar suku katn awal mengabam
pelemahan dan perpesaran ke posisi tengah menjadi & { pepet)
Contoh - tatangga - letangga

by ulangan atas sehruh bentuk dasar. Ulangan disebut ulangan ulub.
Ulangan utih ada dua macam, vaim ulangan atas bentuk dasar
vang berupa kata dasar dan disebut dwilmgga, dan ulangan atas

hentuk dasar berupa kejadian bermmbuam
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a) pokok kata cidebat perdebatan
h) kata kerja minta 3 PEMINLAT
¢y katasitat : lnas - perluasan
d} kata nominal kamus =2 perkamusin
el Kata bilangan Csaty persatuan

i Ramelan dalam Tarigan, 1984: 134}

1) Konliks her-an

Kontiks her-gn bertungsi schagai pembentvk kata Kema,  Bentuk
dasamyva dapamt berupa pokok kata dan kata kerja,
Visaloya - gantung = berzantungan

1.ar -> berlarian

51 Konfiks se - o

Konfiks se-mpe umumnya berkombinasi dengan kiaa wang, Fungsinya
1alah membentuk kata keterangan dan kata sifal
Contoh ; putih = sepulih-putihma

pendek - sependek-pendeknya

Konliks seg pada amunya menyatakan mana tingkat yang palimg
linggi vang dapat dicapai.

seputih-putthmys - seputih mungkin

sependek-pendcknya : sependek mngkin | Tangan, 1993:137)

2.2.3 Bentuk Perulangan.,
Macam-macam kara ulang :

a) ulangan atas suku awal, aran discbut juga dwipurwa, Dalam bentuk
perulangan macam ini. vokal dar suku kata awal mengakam
pelemahean dan perpesaran ke posisi tengah menjadi & ( pepet)
Contoh - tatangga > letangaa

by ulangan atas sehrub bentuk dasar, Ulangan disebut vlangan uluh.
Ulangan utih ada dua macam, vaim ulangan atas bentuk dasar
vang berupa kata dasar dan disebut dwilmgga, dan ulangan atas

hentuk dasar berupa kejadian bermbuam
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c)

d)

Comtoh ; rumah = rumh-rumah
perbalan = perbuatan-perbusalan
kejadian - kegadran-kejadian

ulangan vang lerjadi mas seluruh suku kata, namm lesjadi
perubahian suara pada suatu fonem atau letnh. Perulangan macam
it tisebul dwilingga salin snara.
Contoh : gerak-gerak = serak-pertk

SAVIT-5aVUT = SHYUT-TIEY T
alangan dengan mendapal imbuhan, balk pads vang pertama
maupun vang kedua, dischut ulangam hermbuan.
Contoh : benmmn-maim

herlogjar-kejaran

Bentuk perulangan mempumyin makng alau arti antara lam

d)

b

)

d)

b

fi

mengandung artt banyak vang tak lenm
Misalnya | kuda-kuda it bekejar-kejaran
bk u-buko thi Kosimpean
mengandung arti bermacam-macam.
Misalnya :
buah-buahan = banvak bermocam-macan T
merpandung arti apak.
Ssalnva : Gadis it kemalu-maluan melibag pemuda i
sifamva kelanak-kanakom
mengandung art menyenipad atan tiruan darn sesuar.
Mlizalmva ; anak-anakan
menvitakan inlensilas haik kualitas, kuantitas, dan frekuensi.
Mizsalnva © intensitas kualitas © pulkoliah kuai-Kaat
intensitas kuantitatif : kuda-kuda, rumah-romal
mlensitas frekuentif © ia mengpeleng-gelengkan kepala
mengandung arti sahmg
Misaliya | keduanya bersalam-salamean

mengandung artt koleki:d
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1

Misalnya @ dus~dua. tiga -tiga, dsh. {Karal, | 984:123)

2.1.4 Bentuk Majemok
Hentuk majemuk dapat diartikan gabungsn dan dua kata atau lebih vang
membeniuk sualu kesatuan art. Macan-inacaim kata majemuk antara lan
|1 Prwandwa - kalau pengabumpan ity mempunyai derajat yany sama
Misalnya © tua-muda, sanak-sandara_ laki-bma, dsb
2} Tatpurusa vaitu kala majemuk vang bagiamiva vimp kedua
memberi penjelasan pada baglan vang periaima,
Sisalnya ; sapu tangan, kamar tidur, romah sakat. dsb
3) Karmadharaya @ bapian kedua menpelaskan bagian yang pertama,
tetapi bagian vang menjelaskan itn terdin dan Kata sifial
Misaliya | orang tua, har besar, dshb,
Ciri-cin kata majemuk antara [ain:
|1 gabumgan iu membentuk saty arti yang bam
2y pabungan it dalam hubungannya ke luar membentuk satu pusat, vang
menarik keterangan-keteranganalys kesaluan it
33 brasanya lebih an kata-kata dasar.

4) lrekuensi pemakaianya tinggs (Keraf 1984:124-128)

1.3 Perbedaan Kesalahan dengan Kekeliruan

Dalam kehidupan schari-bar kita mengenal kata “kesafahan ™ dan
“kekelirucn ' dalam pengajaran bahasa istilah kata tersehul dibedakan. Kekelman
(mistakes} pada umumnya disebabkan faklor performansi (Largm, 1990:75)
keterbatasan  dalam mengingal sesnatu dalam hal i tentang  bahasa atau
kelupaan. Kekelimsan vang dilakukan pemakai bahasa silalnva bdak sistemas,
maka  kekeliruan biasamva dapat diperbaiki oleh pemakai bahasa 1w sendim
Misalnys pada sam pidaro seorang  penutur  sekali mengucapkan  kalimat
“Pertumbubian pendidiken di Tndonesia saat ini pesat sckali”. padabal pada ueapan
vang lain dia selalu mengucapkan “Perkembangan pendidikan di Indonesia sil

it pesat sckalt” Kata “pertumbuban™ dan “perkembangan” vang discaphkan
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Misaliya - dua-dua. tiga -tiga, dsh. { Karal, | 984:123)

2.12.4 Bentuk Majemok
Bentuk majemuk dapat diartikan gabungan dan dua kata atau lebih vang
membeniuk sualu kesaluan artl, Macan-inacam kata majemuk antara lan
|1 Drwandwa - kalan pengabungan it mempunyai derajat yany sama
Misalnya © tua-muda, sanak-sandara. laki-bins, dsb
2y Tatpurnsa vaitu kala majemuk vang bamammya vang kedua
memberi penjelasan pada baglan vang perlama,
Sisalnya ; sapu angan, kamar tidur, romah sakat. dsb
3) Karmadharava @ bagian kedua memelaskan bagian yang pertama,
tetapl bagian vang menjeliskan itn terdin dan kata sifal
Misaliva . orang tua, har besar, dsh,
Cin-cin kata majemuk amtary lain:
I} gabwangan du membentuk sate art yang bam
2) pabungan ilu dalam bubungannyva ke luar membenluk satu pusat, yvang
menarik keterangan-keteranganatys kesaluan it
31 asanya lebih an kata-kata dasar.

4) Irekuensi pemakalanya tingn (Keraf, 1984:124-128)

1.3 Perbedaan Kesalahan dengan Kekeliruan

Dalam  kehidupan schar-hari kita mengenal kata “kesalahan ™ dan
“kekelirugm dalam pengajaran bahasa istilah kata tersehul dibedakan. Kekelimuan
{mistakes) pada umummnya dischabkan faktor performansi (Largm, 1990:75)
Keterbatasan  dalam  mengingar  sesuatu dalam hal m tentang  bahasa atau
kelupaan. kekeliruan yang dilakokan pemakal bahasa sifatnva hdak sistemahs,
maka  kekeliruan biasanva dapat diperbaiki oleh pemakas bahasa ite sendm
Misalnya pada samt pidato seoramg  penufur sekali mengucapkan  kalimat
“Pertumbuhan pendidikan d Tndonesia saat inl pesat sckah”™, padahal pada neapan
vang lain dia selalu mengueapkan “Perkembangan pendidikan di Indonesia sl

it pesat sckali” Kata “pertumbuban™ dan “perkembangan” vang discapkan
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sekali saja itu hanvalah hehelirpan ucapan bukan kesalahan vanmg silainya
sistematis. kesalahan dischabkan faktor kompetens. artinva pemakai bahasa
belum memahami sistem linguwistik bahasa yang digunakan { Uarigan,]990 75)
Fesalahan adalah bentuk penvimpangan hahasa yang dilakukan seseorang sacara
sistematis dan konsisten. Kesalahan ity berangkar dan penguasaan sistem bahasy
pada kompetensi penutur bahasy tersebut, biasanya pemahaman sistem bahasa
vang dipelajarinva. Tadi kesalahan it dapal berlangsung Tama, apabila diperbaiki
biasanyva oleh puru melalni pengajaran remedial, latihan, Jan prakeek. Misalnva
penutur vang selalu mengucapkan akhiran-&an dalam bahasa Indenesia densan
lafal-kan pada contoh kalimat “sava aksn memberikdn banduan kepada korban
demam berdarah”™.

Dalam komunikasi sehari-han tidak terlepas dan kesalahan berbghasa
ving kita lakukan, Kesalshan dalam pemakman bahasa merupakan sesuatu hal
vang wajar. Cin-gm kesalahan antara lan - bersill konsisten dan sistematis,
karena kurangnya penpetahuan pada pemakai bahasa 1 sendin Kesalahan
berbahasa biasanya dipengarhi dari bahasa lam. Sena kesalahan vang dilakukan
oleh pemakai bahasa hiasanya dischabkan salah penerapan kaidah dalam bahasa
vang dipakainya, conlohmya seseorang penutur vang selalu mengpunakan kata
“prosentase” sedangkan menurul kaidah bahasa Tndonesia kata yang henar adalah

“prrsentase’

2.3.1 Model Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia.

Unouk mengkaji kesalahan Derbahasa ada sebuah model analisis
kesalahan berbshasa [ndonesia vaily unsur-unsur yang termasuk ke dulam
kategon lnguistik antars laimn -

4l Kesalahan fonologi, vang mencakup ucapan bagi hahasa lisan,

dan gjaan bapi bahasa tuhs.
boesalaban ueapan adalah kesalahan mengucapkan kata sehingga
menyimpang  dari  ucapan  baku atan  bahkan  menimbulkan

perbedaan makna
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k.csalahan  cjaan  adalah  kelesalabun  menuliskan  kata  atan

kesalahan mengunakan tanda baca.
bl Kesalahan morfologi  adalalh  kesalahan  memakai  bahasa
disebabhan salah mermihh afiks, salah mengunakan kata olang,
salah menywsun kata majemuk, dim salah memilhh kata ulang,
koesalahan morfologi ini menyamekut pombentukan kata.
¢l Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur
frase, klausa, atau kalimat serfa ketidak epatan pemakaian partikel
d) Kesalahan leksikal adalah kesalahan mengenal kala yvang tidak
atau kurang tepat. Terdapal heberapa aspek dalam menganalisis
kesalahan berbahasa dalam bidang leksikal. Karena kesalahan
berbahasa dalam bidang leksikal pada bagian sturuktumya sering
dyumpal baik komrikas: lisan atau talis { Tarigan, 1993200}
Dalam penelitian o yang dianalisis adalah kesalahan morfolog benupa
kesalahim pemakaian kosakata berdasarkan bentuknya vaitu benmk dasar, bentuk
imbuhan, bentuk majemok, dan benmuk perulangan. Karena mempelajari bahasa
tidak akan  lerlepas dan penguasaan  kata-kata  vang  dipunakan  dalam

berkomumkas.

2, 4 Jenis-jenis Karangan,

Earanpan merupakan salah satu kepiatan pada kelerampilan menulis.
Dalam mengarang banyak proses yang harus dilakukan antara lain; beriuka
pikirun tentang apa vang akan dibahas, mengumpulkan informasi vang diperlukan,
membuat kerangka karimgan, setelah 1m keranpka kanmgan dikembangkan
menjadi karangan vang baik. Rusvana (1984:135) membedakan karampan dilihat
dan fungsinva menjadi, (1) karangan lokisan, bisa disebt juga karanpan
deskripsi, (2) karangan bahasan adalah karangsm vang menjelaskan sesualw,
misalnya lentamg arti sesuany, lenlang  peristiwa. (31 karangan  alasan  atau
arginnentasi adalah karangan vang memberikan atasan kebenaran atay kepalsuan
sesuatu, dengan maksud agar pembaca dapat divakmkan. (4) karangan kiasan

adatah karangan vang memaparkan penstiwa yang menpandung unsur pelaku,
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tindakan, wang dan wekiu, (5) karangan cakapan adalah karangan yang
memaparkan percakapan dan prilaku,

Widapdhe (1997 106-114) menjelaskan karangan dibedakan menjadi
empat bentuk yartu. (1) Karangan narsst, (2) karangan deskrnipsi, (3) karangan
chsposisl. (4) karangan argomentasi karangan narasiosdalah karangan vanp
menceriiahan  satu atau  beberapa kejadian dan bagmimana  berlangsunpnya
petistiwa terscbut. Kangkain kejadian dan penstiwa ini biasanya disusun menunst
urutan waktu (secara kronologis), 151 karangan narasi boleh (entang fakta yang
benar-henar legadi bolch jupa tentang sesunty fiksi karanpan marasi binsanya
teerfihat ada dialog tokob-tokoh certanya, disamping uraian biasa, Dengan dialop
membual cerita terasa lebib hidap an menarik, sehinppa lebil dapal mengasyikkan
pembaca karangan  deskripsi  adalah  sclaln  berusaba  melukiskan  atan
mengambarkan dan mengunakan sifat fingkah lako seseorang, suasana, dan
keadaan suatu tempat atau keadaan yang lain.

harangan eksposist adalah karangan yang berusaha mencrangkan suatu
hal atau suatu gagasan. Dalam menaparkan scsuatu, kita dapal menjelaskan dan
memben keterangan belaka atau mengembangkan sebuah gagasan. sehingga
menjadi luas dan gampang dimengern Karangan argumentasi adalah karangun
vamg pahng sukar bila ditkmdmgkan dengan karangan-karangan vang telah
dinratkan di muka, karangan argumentasi pengarany atau penulis mengemukakan
arpumentasi, bukt atau contoh yang meyakinkan sehingpa pembacs terpenganh
dan membenarkan gapasan, pendapat, sikap dan kevakingmnya serta pembaca
akan bertindak sesum dengan apa yang dimaksudkan oleh penparang.

hoarangan deskripsi lebih menckankan pada aspek mengyambarkan atan
melukiskan lentany sesuatu dibandingkan dengan karangan lainnya, Dalam
karangan deskripsi perlu dilukiskan bagian-bagian yang dianggap penting sedetail
mumgckin, sehingga pembaca memperoleh kesan vang dalam pada karangan vang
dibacanya. Untuk menpambarkan atan melukiskan tentany suasana, keadaan, dun
juga sifal atau tingkah laku seseorang, maka memerlukan banyak kosakata vang
akan  dituangkan  dalam  beniok  karanpan deskripsi Dalam  penelitian ini
digunakan hentuk karangan deshripsi. Siswa dituntut untuk menggambarkan atau
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melukiskan tentang sussana, keadaan, dan juga sifar atan tingkah lakn seseorang

vang diangkan dalam bentuk karanpan
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L METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ulama yimg digunakan  untuk
mencapal (ujuan Dengm metode vanp digunakan peneliti dapat memngctahil
tentang urufan-uritan baganmana penelitian it dilakukan, sehimgpa penclitian im

hasilnva vahd

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian
knalitatif, scbab penclitian 1w berusaha mengambarkan serta menguraikan
kesalahan pemakaian kosakata vany, dilakukan nleh siswa berdasarkan benmkinya
vaitu bentuk dasar. beniuk anbwlian, benmik perulangan, dan benluk majenk.
Penelitian ini menghasilkan gambaran tentang kesalahan pemakman kosakala
pada Karangan  deskripsi siswa kelas | SLTPN | Glenmuore  kabupaten
Fanyiwang

Jenis penelitian ini menggunahan jenis desknptif yang bertujuan unfuk
mengaambarkan atan mendesknpsikan hal hal pokek dalam penelinan ini.
Penelitian desknptil adalah untuk membuat deshripsi, gambaran atau [z
secara sislematis, faktual dan akurat mengenal fakta-fakia yang diselidiki (Naar,
198% - 63), Dengan kata lan penelitian deskriptil dalam penelitian 1 bertuguan
untuk  mempercleh  informasi tentang  kesalahan  pemakaian hosakata  pada

karangan deskripsi siswa,

3.2 Data dan Sumber Data

Mata dalam penclitian ini adalah berupa kesalahan pemakaim kosakala
berdasarkan bentuknva dan hasil anpkel dari siswa, untuk mengetahw faktor-
Fakiow penvebab kesalahan

Sumber data penelitian ini adalah hasil karangan deskripsi siswa kelas |
SLTEPN | Glemmiore.
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3.3 Metode Penpumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penclitian imi dilakukan dengan tiza
metide, vanlo tes dan anpkel Melalo les siswa disuroh memboal karangan
deskripsi berdasarkan ketenmuan vang terdapat dalam petunjuk menearang | lihat
lampiramy Tintuk mendapatkan daln tentang kesalahan pemakomon kosakatn
berdasarkun  bentukmyva.  Kedua melalwm anegket vang  berupa  scperangkat
pertanvaan vang telah disediakan untuk siswa kelas 1E SLTPM 1 Cilenmore
Kabupaten Banywwang, bertiguan untuk mengetaboi Gkios-lakior penyebab

terjadinyva kesalahan pemakaian kosakata.

3.4 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Metode penentuan daerah penelinan im adalah metode  ersposive
wemplingr ared, vty suatu metode peneliban vang didasarkan pada  suam
pertimbangan rertentu vang dibuat oleh penelio iu sendice. [1al im didasarkan
pada pertimbangan sccarn prakbs vatu lempat SLTPN | Glenmore  dapat
dijangkau oleh penehitn schungga ndak ada kesulitan vang berarti dalam proses
penelitian. Juga secara leorilis siswa-siswi SLTPN | Glenmore dalam komunikas:
schari-hari masih menggunakan bahasa daerah, sehinpea muncul kesalahan-

kesalahan vange perlu ditelits

3.5 Metode Penentuan Korpus

Dalam penelinan mengpunakan metode  purposive samplimg vailu
pengambilan sampel yvang digunakan apabila penelin mempunyai pertimbangan-
permimbangan terentu di dalam pempambilan sampel, Dalam penglilian ini vang
diteliti vaitu siswa kelas 1E SLTPN | Glenmore dengan jumlah 40 siswa. L
piliheyva siswa kelas |E sebagar sasaran penelitian inl Karena kemampuan siswe
kelas 1E dalam menyerap materi pelajaran adalah vang paling rendah daripada
dengan kelas satu yang lainmya. Selain itu, dalam berkomumkasi sehari-har siswa
memakal babasa  dacrah. Oleh sebab it ditemukan kesalahan pemakaian

kosalata.
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5.0 Analisis Dais
Penelitian ini mengpunakan analisis data deskrpid” evaluartii, karena
penelitian m menggambarkan dan menidai karangan deskripsi siswa yany terdapat
kesalahan pemakaian kosakata berdasarkan bentuknya Adapun langkah-langkalh
dalam penchoan i sebagai herikut
al menelash dan mengidentifikawkan dara yang berupa karanpan
desknpsi siswa.
bi mengelompokkan  kesalahan pemakaian  kosakara  berdasarkan
benfuknya vairu bentuk dasar. benmuk imbuban, bentuk perulangan,
dan bentuk maemuk.
¢} menganalisis bentuk kesalahan
d) memberikan penjelasan serta memberikan alternatil’ pemakaian
kosakata yang sesuai dengan kaidah.
el mendiskripsikan  faklor-faktor penvebab  kesalahan pemakaim

kosakala

3.7 Instrumen Penelitian

Intrumen penehinan vang digunakan datam penelitian ini ada dua jenis,
Intrumen yang pertama adalah mtrumen pengumpulan data vang digumakan wtuk
membantu pengumpulan data melalui anghet vang berisi pertayaam umtuk siswa,
serta Karangam desknipsi siswa. Data vang dihasilkan dar imtrumen (i adalah
kesalahan pemakian kosakala berdasarkan beniuknya dan faktor-fakior penvebab
kesalahan tersell

Intrumen kedua vang digunakan adalah istrumen pemandy analisis
dala. Instrumen pemandn analisis data berisikan kesalahan vang lelah ditemukan
talam mstrumen pengumpulan data. Tabel yang disediakan untuk memilali-milah
data sesuni dengan kategori yvamg ditentukan yailn bentuk dasar, bentuk imbuhan.
bentuk  perulangan, dan bentuk majemuk,  Intrumen vang berupa tabel ini
bertwjuan  uniuk menghasilkan  data vang sudah (lerpilah-pilah  berdasarkan

Karepori vany telah ditentukan,
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3.8 Prosedur Penelitian.
Penelifian mi secard umuin menggunakan proscdur sebugal pripsedur

|y Tahap awal meliputi, (1) latar Delakanp masalah, (23 memilih

masalah, 13) menentukan tujuan dan manfuat penelivian, (4 elaab

kepustakadn

¥y Tahup kedua meliputi. (1) mengumpulkan data, (2} menpetolah

data, (3) menganalisis data
31 Tahap terakhir menulis laporan berdasarkan penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Nerdasarkan hasil analisis teneang kesalaban pemakaan kosakata bahasa
Indonesia dalam karangan deskripsi siswa kelas | SLTPN 1 Glenmore kabupaten
Banyuwangl. maka dapal disimpulkan scbagai berikut:

I} Terdapat beberaps kesalahan permakaian kosakata bahasa  Indonesia
berdasarkan  benmuknya meliputi: bentuk desar, bentuk mmbuhan, dan
hentuk perulangan yang diternukan dalam karangan deskripsi siswa.

2) Faktor-lakior penychab kesalahan pemakaian kosakata yatu schagian
hesar siswa memakai bahasa dacah dalam berkomumikasi, Kurangmys
kebigsaan keluarea untuk berkomunikast dengan bahasa Indonesia, perin

lebih banyak bimbingan dan gury, dan kurangnys pemahaman siswa.

5.2 Saran

|y Bag siswa SLTPN 1 Glemmore hendaknya  siswa meningkatkan
pengetahuannya tentang pemakaan kosakata bahasa Indonesia, khususnya
pengeunaan bentuk dasar dan bentuk imbuhan, Secra siswa hendaknva
selalu memperhatikan setiap kosakata vang dipergunakan dalam menyusun
kakimal

21 Bagi guru bahasa [ndonesia, dibarapkan hasil penclitian mi dapat dijadikan
masukan  untuk  mengajarkan  materi  tenlang  pemakaian  kosakala
Terutama pemakaian kosakata bentuk imbuban dengan cara membert
tupas di kelas.

1) Bagi penpembangan ilmu dalam  kaitannya dengan  pembimaan  dan
pengembanpan bahasa Indoncsia, (harapkan hasil penchiian i juga
dapat dipergunakan sebapai landasan penpetahuan tentany pemakalan
kosakata berdasarkan bemtokova yaitn bentuk dasar, bentuk mbuhan,
bentuk perulanpan, dan bentuk magemuk schingga tercipta pengeunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar,

—ad
ot
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PETUNJUK MENGARANG

Buatlah karangan dengan ketentuan di bawah ini

1) Tulin nama dengan jelas.

2} Jenis karangan deskripsi adalah bentuk karangan yang menckankan
pada aspek mengambarkan atau mclukiskan tentang sesuate antara
lain: keadaan, suasana, dan juga sifat atau ungkah lako seseorang.

5 Tema : Pentanian

4y Tulisan jelas dan mudah dibaca.

5) Minimal 300-500 kata ( 1 lembar folio ).

6) Waktu 90 pvenir.
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Lsmmpiran 6

DAFTAR NAMA SISWA KELAS 1 E

[ No. | NAMA STSWA JENIS KELAMIN
[ 1. [ ADOIYASCTIAWAN L
2 | AGIN ORINDA SITASNALINA P
3. S PPERM AT l.
. SO SEPEA BHAK R AR l.
5. ANMAD ATANDI ¥
6| AIIMAD ATNUIIRIDIIO i =
7. | AITMAD IRVAN = 3
B | AHMAD PRIVANTO L. |
i, AHMAD SALK] FARIS Is |
Tk | AHMATLSLPRAMOSNO AL l
T [ AHMADRD MUNTALLS ! L.
12. | ALDING FJAYANTO [KIISAN | L
13, [ALTTANTO ; L
4 ANDIDERMAWAN L
i3, ANDI DO CHRISYANTO L.
16 ANDIK IRAWAN L
17.  ANDIK SOFYAN MAIIMUD I, 1
1R ANDRI DWTWINANT ARA |
P, W AR HALWITRATA I,
21, [AMALLIINM l.
i) [ AL ARYWITROW ) 13
20, | JLPRIYANTC) I ;
23, SANDRA FEBRIANA I -
24, | SARISMA YUNDWATT P
25 | SEPTIANA RAHAYL i . I”
26, SEPTIRA DEW] LESTAR] ' P
| 27, | SITI KITOMARIALT ' T
38, SUFIATUL ZANNAIT Ey7
20 R WAHYLE ] I*
Ay SLTARTT INIIRI AN I
3, | SLPRDATLL AINIYAH I
13, Iuwmwmnn‘h P
33, | COMRIATUL FITRIVAR P
3. VALENTINA OCTAVIANI = & o
|".:'3. 'l.-IL"'.HI.‘*-.II"N-.II[*-.h". i |
| WALIDATLS SAADA B
‘ 37 | WENNY KARTIEKA WATI P
| 38, | WINDIARINDINI PUTRI A
34 AN LR SULES Y O AT I
), | JAMAL ANTONE L,
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS PENDIDIIKAN DAN KEBUDAYAAN
SLTP NEGERI 1 GLENMORE

JL. Merapi Mo, 30 Telp (0333) 821130 Glenmore Banyuwangi 65466

—_—n—M—eeeeeee—e————————  ——————

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah imi, Kepala Sekolah SLTF Negen |

Clenmare Kabupaten Banvuwangi denpan ini mencrangkan bahwa sesunpuhnya

Mama CDurrotun Miss

TTL - Sidearjo £ 17 Maret 1983

NIM D 2002102025

Fakultas FEIP-1INE]

Program - Pend Babasa dan Sastra Indonesia

Mahasiswa  tersebut  telah mengadakan  peneliban dalam  rangka
menvusun  tugas aklor atan skeipsi dengan qudul “Kesalahan Pemakaian
kosakata Hahasa Indencsia Dalam Karansan Deskripsi Siswa helas |
SLTEMN 1 Glenmore Kabupaten Banvowangi™

Dremikian surat keteramgzan in kani bual denpan sebenamyva untuk dapat

diperpunakan sehagaimana mestunya

Banviwanas, 200 Apnl 2004
Kepala f‘ifliﬂii}l'h}if.'l'l"?ﬁ_] Glepmore
.__?. e ———

o~ % F
it [ (M

_SORDIRTO
MIP 130325676
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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MNIM/Angkatan

Jurasan/Program Studi

Judul Sknipsi

Pembimbing |
Pembimbing [

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

200 = 20F
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ten 1 i
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CATATAN

| Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi

< Lembar wu harus dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan Ljian Skripsi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS XEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama 7 i ) FRf i i o e L SIS 0 .
NIM/Angkatan P T e T P R o DN
Jurusan/Propram Studi : ... R I il s e i
Judul Skripsi v tbraiplEn Pemsk il oesin b coliph Bo s e Ueas,

Pembimbing | T, L, WP S Lk ARSI, S N
Pembimbing [ e e o e TR e R e

KEGIATAN KONSULTASI

Mo Ha ru“'l'a;ggnl Matern Konsultas 115 P:mhi]!éli:][llg

Lo | fMeecy Y8 0 L= — Aty

B AR eLE 7%
A __.:.__ # r'ﬂ-"-"' i "'-'-',—_ = r :_'_.-"'.{':‘}'lfl
ol il B £CC Sapiih - Pt

pomis /21 ppef day | By W i T

Jupat / 03 Pei feq | el TRV 4V Lavppinn (Y

|
R R R P

|

| =
—
-

A

14
15,

CATATAN 1 Lembar im harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi

2 Lembar ini harus dibawa sewaktu Seminar Proposal Skripsi dan 4jian Skrips



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

harmpiran [

DAFTAR RIWAYAT HIDLT

A IDENTITAS

1} MNama : Durrotun Mesa’

2y Tempattanggal lahir : Sidoano’ 17 Maret 1933

i) Agama [slam

4y Alamal Asal Tarik-Sidoarjo

31 Alamat di Jember - JI. Kalmantan VIIT No. 3 Jember
&) Nama COrang Tua SyHTIEUN

7) Pekerjaan Orang Tuea | Gury

&) Alamal . larik-Sidearjo

B. RIWAYAT PENDIDIRAN

Nu. | Nama Scholah I empat Tahun
1 SIIN Mergosari 11 Meorgosan 1964
2. | SLTPN | Tarik Tarik 1997
3 | MAN Sooko Maojokerto | 2000

C. RIWAYAT ORGANISASI
No. | Kepiatan Orzanisasi Jubatan | Tahun
| | 8IS SLTPN | Tarik Angpola ‘ 1453

| 998

{2 3515 MAN Sooko Angpota
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Tabed 2. Hasil Anphel

NO NAMA SISWA PILIHAN JAWABAN
A B C
1. | ADELYA SETIAWAN 5 3 2
(2 | AGIN ORINDA SHASNALINA =~ | e -
3| AGLNG PERMADI & | 3 4
4. | AGUNG SEPTA BUAKEL ART 3 3 4
T | ALIMAL AFANDI 4 3 3
A | AUIMAD ATNUITTRIDHD 4 =
7. | AHMAD IRVAN T 2 s
8. AIMAD FRIYANTO 2 [
9. | AHMAD SAUKI FARTS A 3 3
10, | AHMAD SUPRAMONO ALF 3 = 4
11. | AHMAD MUNTAHA 3 N 5
12. | ALDINO FUAYANTO TKHSAN "N 3
13. | ALIYANTO 3 2 I
| 14, | ANDI DERMAWAN 5 | 4
15.  ANDIIDOCHRISYANIO b 7 2
16, ANDIK IRAWAN |4 gl 4
17.  ANDIK SOFYAN MAHMUD 5 | = | 2
1% | ANDRI DWI WINANTARA 3 4 |
19. | IVAN HADTWINATA 5 i 4
20 | JAMALUDIN 8 2 LTI
2. [ JANU ARYWIROWO 8 | 1 1/
22 | JEPRIYANTO 5 2 3
71 | SANDRA FEBRIANA A 3 3
24, | SARISMA YUNIWATL A x| A
25. | SEPTTANA RAIIAYU 1 e 3
26, SEPTIKA DEWI LESTARI | 3 I 6
27 SITI KHOMARIATL 5 =g
28 | SUFTATUL ZANNAH 4 1 2
29. | SEI WAHYUNI 6 1 3
30, | SUPARTI INDRIANI 3 X7V 5
i1, | SUPDATUL AINIYAH B 3 4
32, | SUSINOVITA DEWT b 2 )
33, | UCHRUATLUIL FITRIYAH 7 ¥ | =
31 VALENTINA OCTAVIANI 3 2 5
35. | VEGA RESTIA SUTLISNA 6 1 3
36, | WAHIDATUS 84" ADAH 4 2 4
7. | WENNY KARTIKA WATI 5 1 4
| 38, | WINDI ARINDINI PUTRI 4 1 3
39 | YAYUK SULISTYOWATI 7 3 ’
40, JAMAL ANTONI 4 z | 4
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Tabel 3. Rekapitulas: Hasil Angkes

No. Soal

11

19
13
12

20
27
27
24

PILIHAN JAWABAN
) o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

